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A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dipaparkan di muka maka dapat diambil

kesimpulan bahwa :

l.

Mekanisme penjadwalan kembali (rescheduling) pada pembiayaan
murabahah musiman bermasalah di KJKS BMT Mandiri Sejahtera
Karangcangkring cabang Balongpanggang, hanya diperuntukkan bagi
nasabah yang dikategorikan macet. Mekanisme rescheduling dengan
pembayaran margin dua kali tidak sesuai dengan Firman Allah saw yang
disebutkan bahwa kedua belak pihak harus saling sepakat dan harus sama-
sama rela. Karena ada nasabah pembiayaan musiman yang merasa
keberatan dengan dilakukannya pembayaran margin dua kali. Pelaksanaan
rescheduling terhadap nasabah yang mengalami macet di KIKS BMT
Mandiri Sejahtera Karangcangkring cabang Balongpanggang juga tidak
sesuai dengan hukum Islam, Fatwa DSN dan peraturran Bank Indonesia.
Tetapi bank sudah membuat keputusan yang benar dengan pembayaran
margin pada proses rescheduling, karena jika nasabah tidak bisa
membayar hutangnya maka lembaga juga tidak lancar dalam pengelolaan
keuangannya. Lembaga mewajibkan nasabah membayar margin tersebut
supaya selama 4 bulan dalam jangka waktu itu lembaga bisa mendapatkan

keuntungan.
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2. Dampak proses rescheduling pembiayaan murabahah bisa membantu

lembaga untuk mengurangi nasabah yang mengalami macet dalam
mengangsur pembiayaannya dan lembaga mendapatkan keuntungan yang
lebih tinggi. Tetapi bagi nasabah justru menambah beban margin

pembiayaan dua kali.

B. Saran

Sehubungan dengan uraian di atas, penulis ingin mengajukan saran

sebagai berikut :

I.

Untuk KJKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring cabang
Balongpanggang harus lebih teliti lagi dalam menganalisis setiap calon
nasabah yang mengajukan pembiayaan, hal ini untuk menghindari
terjadinya nasabah yang melakukan kemacetan karena tidak mampu
membayar sesuai waktu yang ditentukan.

Untuk mengantisipasi nasabah tidak bisa membayar pinjamannya,
lembaga lebih baik menggunakan sistem menabung bagi nasabah yang
menggunakan pembiayaan murabahah musiman. Semisal nasabah setelah
meminjam di lembaga, lembaga menganjurkan nasabah untuk menabung
maksimal seminggu berapa ribu untuk pinjaman berapa juta. Apabila pada
saat jatuh tempo, lembaga bisa menggunakan atau mengambil uang yang
ditabung oleh nasabah untuk melunasi pinjaman nasabah walaupun itu

hanya setengah dari pembiayaannya.
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3. Untuk nasabah yang hendak mengajukan pembiayaan harus mempunyai
iktikad baik dan harus jujur dalam memberikan keterangan dalam
pengajuan pembiayaan sebelum permohonan disetujui pihak lembaga.
Sehingga dengan iktikad baik dari nasabah, diharapkan agar tidak ada

pihak yang terbebani.



